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EVALUASI PROGRAM PEMBANGUNAN DESA MELALUI ALOKASI
DANA DESA (ADD) TAHUN 2010-2011 DI DESA MUARA LEKA
KECAMATAN MUARA MUNTAI KABUPATEN KUTAI
KARTANEGARA

Ripka. B*

Abstrak

Penulisan ini memfokuskan diri pada Evaluasi Pragr@embangunan Desa Melalui
Alokasi Dana Desa Tahun 2010-2011 Di Desa Muaraal&kecamatan Muara Muntai
Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode penelitian yatigunakan adalah metode analisis
evaluasi dengan fokus penelitian dilihat dari segdikator evaluasi yakni indikator
efektifitas, kecukupan dan ketepatan pada programh@angunan Desa Muara Leka melalui
alokasi dana desa dibidang pendidikan dan kebudayasidang sosial, dan bidang
lingkungan hidup. Dari hasil penelitan menunjukkabhahwa Evaluasi Program
Pembangunan Desa Melalui Alokasi Dana Desa Tahub02ZD11 Di Desa Muara Leka
Kecamatan Muara Muntai Kabupaten Kutai Kartanega(Bidang Pendidikan dan
Kebudayaan, Bidang Sosial, Bidang Pekerjaan Umuwan,Rldang Lingkungan Hidup) dilihat
dari indikator efektifitas, program pembangunan gadilaksanakan oleh pemerintah Desa
Muara Leka telah tercapai dengan baik dan efekdri segi kecukupan, dapat dilihat dari
hasil program pembangunan maka dapat menyelesaiia@salah yang terjadi, walaupun ada
beberapa program pembangunan yang menimbulkan atasséperti semenisasi kurang
bagus. Dari segi ketepatan, program pembangunaraddjihat dengan tercapainya target
dari program pembangunan desa dan dirasakan manyaableh masyarakat Desa Muara
Leka namun timbal balik dari warga tidak sesuai &@zan pemerintah Desa Muara Leka
misalnya keterlambatan membayar listrik. Jadi sackeseluruhan sudah terlaksana sesuai
dengan program pembangunan desa untuk perubaham yhesy lebih baik walaupun ada
beberapa dari program pembangunan belum optimalsdikan oleh masyarakat.

Kata Kunci : evaluasi, program pembangunan desa, alokasi dasa ¢&DD), Muara Leka.

Pendahuluan

Dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahaerdh yang mendefinisikan
desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mefbdtas - batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingayarakat setempat berdasarkan asal
— usul dan adat istiadat setempat yang diakui dharmati dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan berada eliadakebupaten atau kota. Sesuai
dengan otonomi yang dimiliki desa tersebut makaatafipahami bahwa desa memiliki
pengakuan hak asal- usul, adat istiadat serta l@avgam mengatur urusan rumah tangga dan
pemerintahan yang telah dituangkan dalam Undangtabg No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah junto Peraturan Pemerintah7Rolahun 2005 tentang Desa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa secara legalitas, fokmhijakan desentralisasi dan otonomi
daerah telah menyentuh pada tingkat pemerintahagy galing bawah yaitu di tingkat desa.

Dalam implementasi kebijakan tersebut, Pemerintahugaten Kutai Kartanegara
telah membuat Peraturan Daerah sebagai payung mykugaitu Peraturan Daerah No.72

Materi artikel ini berasal dari skripsi yang ditubleh (Ripka.B) Mahasiswa tingkat Akhir
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Mulawarman. Email: Ripkaburhan@gmail.com
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tahun 2008 Tentang Perubahan Pengelolaan KeuarggmaliDdan kemudian ditindak lanjuti
dengan Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomoia3un 2008 Tentang Alokasi Dana
Desa untuk mengatur mengenai petunjuk mengenanjpé&tpelaksanaan pengelolaan ADD
disetiap desa bahwa dana pembangunan desa yangriber dari pemerintah dialokasikan
langsung kepada masing-masing desa, dimana bééangaung 70% dipergunakan kegiatan
pembangunan fisik dan belanja tidak langsung 30%kukegiatan pembangunan non fisik.
Alokasi Dana Desa merupakan bagian dana keuangsat pan daerah yang diterima oleh
kabupaten. Adapun tujuan pemerintah memberikan tensebut adalah untuk mendorong,
meningkatkan serta menggerakan masyarakat terhgmapbangunan dalam rangka
peningkatan struktur masyarakat dari masyarakad theslisional ke masyarakat desa yang
maju dan mandiri. Sebab peran dana pembangunan rdesderikan andil besar, yang
merupakan stimulan atau perangsang guna menumbukégiatan serta menggerakkan
masyarakat dalam usaha membangkitkan kemampuakedanggupan masyarakat di dalam
membangun desa selanjutnya. Oleh karena itu, agabg@ngunan dapat terealisasi dengan
baik, maka diperlukan peningkatan sumber — suméea gang memadai dengan mengunakan
secara lebih efisien dana tersebut.

Peran alokasi dana desa yang diharapkan dapat uméwmunjang segala aktivitas
masyarakat, apabila melihat jumlah anggaran yamgriian kepada Desa Muara Leka
melalui ADD Tahun 2010- 2011 yaitu hingga mencdppil.758.643.140,00. Maka muncul
pertanyaan apakah program pembangunan yang diklesan sesuai dengan yang
dicanangkan peran dari ADD sangat membantu perabrilesa Muara Leka dalam
pengelolaan program pembangunan desa baik in@anaupun prasarana yang bertujuan
membantu dan meningkatkan pelayanan dan kesejaateraasyarakat setempat. Program
pembangunan desa contohnya seperti jalan yanggseigunakan masyarakat desa, air
minum, rehab gedung sekolah dan lain — lain.

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagakuieri Bagaimana Evaluasi
Program Pembangunan Desa Dengan Alokasi Dana @é32) Tahun 2010 — 2011 Di
Muara Leka Kecamatan Muara Muntai Kabupaten Kutai#hegara ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Untuk merajeasi program pembangunan
desa dengan Alokasi Dana Desa (ADD) Tahun 2010t Di Muara Leka Kecamatan
Muara Muntai Kabupaten Kutai Kartanegara.

Maka penelitian ini mempunyai manfaat sebagai ierik

1. Sebagai masukan bagi aparat dalam melaksanakamaprogembangunan
pemerintahan Desa Muara Leka Kecamatan Muara Mufdbupaten Kutai
Kartanegara.

2. Diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan kepatherintah desa dalam
rangka penyelenggaraan pemerintahan Desa Muara Kekamatan Muara
Muntai Kabupaten Kutai Kartanegara.

Kerangka Dasar Teori
Evaluasi

Menurut Arikunto (1999: 290) "Evaluasi program kadlasuatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat kelséamaprogram®.

Evaluasi menurut Hanafi dan Guntur dalam Nurhar@adi2008) adalah penilaian
terhadap suatu masalah atau persoalan yang umumeganjuk baik buruknya persoalan
tersebut. Dan dalam kaitannya program biasany&uk&n dalam rangka mengukur kinerja
dan efek suatu program dalam mencapai tujuan tarten

Menurut Mahmudi (2005 : 107) apabila evaluasi diem terhadap pengukuran
kinerja dan efek suatu program dalam mencapai iujeang ditetapkan, maka sangat erat

2492




Evaluasi Program Pembangunan Desa Melalui Alokasi Dana Desa (Ripka.B)

kaitannya denngan tercapainya outcome dan adangactndari suatu program. Outcome
adalah hasil yang diharapkan atau yang ingin dicdaa suatu program atau aktifitas yang
dibandingkan dengan hasil yang diharapkan atauatujawal dari pelaksanaan program
tersebut, sedangkan impact adalah dampak berupalafgsung dan tidak langsung atau
konsekuensi yang diakibatkan dari pencapaian tujpaogram, yang diukur dengan
membandingkan antara hasil program dengan prakiraan

Menurut William Dunn (1994) dalam Subarsono &0Q26) indikator atau kriteria
evaluasi mencakup lima indikator yaitu sebagaiikioér

1. Efektifitas adalah ukuran tercapainya hasil yamggihkan.

2. Kecukupan adalah pengukuran hasil yang telah dicagpak dapat memecahkan
masalah.

3. Pemerataan adalah agar biaya dan manfaat didsktéhusecara merata kepada
kelompok masyarakat yang berbeda.

4. Responsivitas adalah dimana hasil kebijakan menprafensi atau nilai
kelompok yang dapat memuaskan masyarakat.

5. Ketepatan adalah agar hasil yang dicapai dapatdréaat.

Dari lima indikator diatas penulis hanya memilitgat indikator evaluasi yang
digunakan dalam penelitian yaitu indikator efetdd, ketepatan, dan kecukupan dalam
pelaksanaan program pembangunan desa Muara Lekani ld&arenakan dari tiga indikator
tersebut lebih tepat digunakan untuk mengevaluasgrpm pembangunan desa dimana
penulis dapat meneliti kefektivitasan, kecukupam #etepatan program pembangunan yang
dilaksanakan di Desa Muara Leka.

Program Pembangunan Desa

Menurut J. Price Bittinger mengatakan bahwa “Progaalalah rancangan atau rencana
awal yang disusun dengan prosedur-prosedur yarglsath dan lugas untuk memulai sebuah
kegiatan”.

Dalam Undang- undang Nomor 32 Tahun 2004 TentamgeFintahan Daerah pasal 1
ayat 12 menyebutkan desa atau yang disebut dersyaa tain, selanjutnya disebut desa,
adalah kesatuan masyarakat hukum yamg memilikisbdiatas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyasakampat berdasarkan asal- usul dan
adat istiadat setempat yang diakui dan dihormatnasistem Pemerintahan Negara Kesatuan
republik Indonesia.

Sedangkan pengertian pembangunan desa menurutr&@h893 : 25), menyebutkan
sebagai berikut “Pembangunan Desa adalah pembamggaray menyentuh kepentingan
masyarakat desa yang paling dasar yang dapat kirasaanfaatnya oleh setiap anggota
masyarakat”.

Menurut Adisasmita (2006:20), pembangunan pededditaekukan dengan pendekatan
secara multisektoral(holistik), parsitipatif, berlandaskan pada semangat kemandir
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan serta mafmkan pemanfaatan sumber daya
pembangunan secara serasi, searas, dan sinergiggsetercapai optimalitas.

Alokasi Dana Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri No.37 Tahun 2007aten pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa, Alokasi Dana Desa berasal dari AR&iupaten/ Kota yang bersumber dari
bagian dai dana perimbangan keuangan pusat daahdgeng diterima oleh kabupaten/ kota
untuk desa paling sedikit 10% (sepuluh persen)k#do Dana Desa berdasarkan Peraturan
Bupati Kutai Kartanegara adalah: “ Dana yang diasikan oleh Pemerintahan Kabupaten
untuk desa, yang bersumber dari bagian dana pemngalbakeuangan pusat dan daerah yang
diterima oleh kabupaten”.
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Menurut Eko (2005 : 10) “Alokasi Dana Desa yang kdian disebut ADD adalah
dana responsivitas negara untuk membiayai kewenadgsa dan memperkuat kemandirian
desa. Kewenangan desa mencakup : (a) kewenandamsakémengelola sumber daya alam,
peradilan adat, membentuk susunan asli, melstapkanata lokal) yang diakui (rekognisi)
oleh negara; (b) kewenangan atributif yang berslakal (perencanaan, tata ruang, ekologi,
pemukiman, membentuk organisasi lokal dan lairm)laiang ditetapkan oleh pemerintah
melalui Undang- undang; (c) kewenangan delegatifniaistratif yang timbul dari delegasi
atau tugas pembatuan dari pemerintah”.

Dasar pemberian Alokasi Dana Desa adalah amanak 52 ayat 3 Undang- undang
No. 32 Tahun 2004, selanjutnya menurut Peraturamefintah No.72/2005 menyatakan
bahwa sumber pendapatn desa terdiri dari :

1) Pendapatan Asli Desa (PAD) yang terdiri dari hasihha desa, hasil kekayaan
desa, hasil gotong royong desa, hasil partisigiasi swadaya dan lain-lain
pendapatan asli desa yang sah.

2) Bagi hasil pajak daerah Kabupaten/ Kota palingksedD% untuk desa dan dari
retribusi kebupaten sebagian di peruntukkan baga.de

3) Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat damahdg@ng diterima oleh
Kabupaten/ Kota paling sedikit 10% yang pembagianmilakukan secara
proporsional yang merupakan Alokasi Dana Desa (ADD)

4) Bantuan keuangan dari pemerintah, Pemerintah Piovidlan Pemerintah
Kabupaten/ Kota dalam rangka pelaksanaan urusaarpgahan.

Evaluas Program Pembangunan M elalui ADD

Evaluasi Program Pembangunan Desa Melalui Alok&sina Desa (ADD) Tahun
2010- 2011 Di Desa Muara Leka Kecamatan Muara Mufébupaten Kutai Kartanegara
adalah penilaian terhadap suatu kegiatan yangsditedkan dan direncanakan untuk mencapai
tujuan dan sasaran tertentu yang disusun secaéemasiss pada serangkaian usaha perubahan
yang berencana dan dilakukan secara sadar olelawagara masyarakat atau pemerintah
mencakup perubahan sosial, ekonomi dan budaya dengmaksimalkan potensi desa dalam
mewujudkan kesejahteraan desa dengan menggunaken pggimbangan keuangan dana
penerimaan APBD yang bersumber dari dana perimipakgaangan pusat dan daerah, pajak
dan retribusi daerah tertentu serta bagi hasil kpgjovinsi dialokasikan secara merata
dialokasikan secara adil dan merata.

M etode Penelitian

Jenis penelitian yang diambil atau digunakan olehefiti adalah jenis penelitian
evaluasi. Fokus penelitian pada Evaluasi ProgrambRagunan Desa Muara Leka melalui
indikator Efektivitas, kecukupan, dan ketepatanspaigbhgram pembangunan desa Muara Leka
dengan Alokasi Dana Desa di Bidang Pendidikan daehudayaan, Bidang Sosial Bidang
Pekerjaan Umum, dan Bidang Lingkungan Hidup. Suntdea penelitian menggunakan
teknik sampling purpose dan snawball sampling. eRlt&@am ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan Penelitian Kepustakdaary research dan Penelitian lapangan
( feild work research)yakni meliputi Observasi (pengamatan langsung) kepada obyek
penelitian, Interview (wawancara) dan Dokumentasi. Untuk analisis datmelitian
menggunakan teknik analisis data model interaktif.
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Hasil dan Pembahasan

Efektifitas pada program pembangunan Desa Muara Leka Kecamatan Muara Mupntai
Kabupaten Kutai Kartanegara dengan Alokasi Dana Desa (di Bidang Pendidikan, Bidang
Sosial, Bidang Pekerjaan Umum, dan Bidang Lingkungan Hidup).

Efektifitas adalah hubungan antara hasil yang diplkkan dengan hasil yang
sesungguhnya dicapai.

Indikator efektifitas pada program pembangunanddibg pendidikan terdiri dari
Bantuan Pendidikan Beasiswa Tidak Mampu (SD danPjLTdan Bantuan operasional
SMAN | Filial Muara Muntai dilihat dari hasil yandicapai. Bantuan Pendidikan Beasiswa
Tidak Mampu (SD dan SLTP) dengan tujuan meringarbeman orang tua wali bagi siswa
tidak mampu sehingga diberikan beasiswa tidak makgpada siswa SD dan SLTP dan
Bantuan operasional SMAN | Filial Muara Muntai kaaedana dibutuhkan oleh pihak sekolah
karena kekurangan dana sehingga pemerintah desm ttangan untuk membantu
meningkatkan mutu pendidikan dengan memebrikan dapaasional sekolah pada SMAN |
Filial Muara Muntai .

Indikator efektifitas pada program pembangunanddib§ sosial terdiri dari bantuan
Ibadah Gereja GPDI dan bantuan kegiatan ibadah itiledj Muslimin bantuan yang
diberikan dengan tujuan untuk lancarnya kegiatadalhh masyarakat Desa Muara Leka dilihat
dari hasil yang dicapai. Bantuan ibadah GPDI teldderikan kepada pihak pengurus gereja
digunakan untuk membiayai perlengkapan dan peratetanasuk kegiatan gereja, selain itu
pihak gereja sudah menerima bantuan untuk rehab peesleta dan rehab mess tersebut telah
selesai diperbaiki. Dan untuk bantuan kegiatanahadesjid Al- Muslimin dengan terpenuhi
seperti adanya penambahan unit kipas angin dipsstidut ruangan mesjid, penambahan kain
sajaddah, speaker suara/Toa sudah diganti deng@nbgau, penambahan tempat berwudhu
dengan menambah kran air dan lantai berkeramia perfuasan tempat parkir mesjid dengan
semenisasi.

Indikator efektifitas pada program pembangunanddibg pekerjaan umum terdiri dari
semenisasi jalan, rehab pasar, rehab TK Melati Muska dilihat dari hasil yang dicapai.
Semenisasi jalan untuk mempermudah kelancaran poaasi yang bisa dilalui oleh
kendaraan roda 4 dan ekonomi masyarakat Muara kalema pada awalnya untuk Rt.01, Rt
02 dan Rt.03 merupakan jalan jembatan ulin yangddmsa dilalui oleh kendaraan roda 2
saja dan badan jalan sempit. Untuk rehab pasamhshida digunakan oleh para pedagang
untuk berjualan dengan penambahan lapak pasar @#amdn pasar diperluas dan
disemenisasi sehingga baik pedagang maupun pembsdisa nyaman bertransaksi jual beli.
Rehab WC TK Melati Muara Leka adalah bagian desgpam pemerintah Desa Muara Leka
yang harus di perbaiki mengingat keadaannya yadglskumuh tak terawat dan tidak layak
untuk digunakan lagi dan tidak cocok untuk siswa MKlati Muara Leka namun setelah
adanya program dari pemerintah WC sudah selesiatirdan dapat digunakan.

Indikator efektifitas pada program pembangunanddibg lingkungan hidup terdiri dari
dari pemeliharaan dan pipanisasi air bersih derigiran pembangunan untuk mengatasi
pipanisasi yang rusak dan pemeliharaan air beisitugim kemarau sehingga distribusi air
bersih lancar dan pengembangan listrik desa adadalgadaan listrik desa dengan tujuan
untuk meningkatkan penerangan listrik desa yand lefisien sehingga penerangan dapat
dirasakan masyarakat bukan hanya Leka Induk sajauméisa dirasakan oleh masyarakat
Dusun Muara Leka | dan Dusun Muara Leka .

Jadi secara keseluruhan Efektifitas pada programbpagunan Desa Muara Leka
Kecamatan Muara Muntai Kabupaten Kutai Kartanegasalui Alokasi Dana Desa (di
Bidang Pendidikan, Bidang Sosial, Bidang Pekerjdeamum, dan Bidang Lingkungan Hidup)
hasil yang telah dilaksanakan sesuai dengan peranaan dan tujuan dari pembangunan
desa.
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Kecukupan pada program pembangunan Desa Muara Leka Kecamatan Muara Muntai
Kabupaten Kutai Kartanegara Melalui Alokasi Dana Desa (di Bidang Pendidikan, Bidang
Sosial, Bidang Pekerjaan Umum, dan Bidang Lingkungan Hidup).

Kecukupan berkaitan dengan efektivitas dengan niemgatau memprediksi seberapa
jauh alternatif yang dapat memuaskan kebutuhaaj aiau pengukuran hasil yang telah
dicapai untuk dapat memecahkan masalah yang tedadi, suatu program pembangunan
yang hasil bangunannya dapat menjadi solusi darfiaaiadari masalah yang terjadi.

Indikator kecukupan pada program pembangunan digidzendidikan terdiri dari
Bantuan Pendidikan Beasiswa Tidak Mampu (SD danP3ldan bantuan operasional SMA
Negeri | Filial Muara Muntai. Sebelum adanya progrpemberian beasiswa tidak mampu
pihak sekolah hanya menggunakan dana yang memamgabelari sekolah itu sendiri
sehingga jumlahnya terbatas dan tidak semua muaitg ytidak mampu setelah adanya
bantuan dari pemerintah desa maka siswa yang tidakpu yang belum mendapat beasiswa
dari sekolah dibantu oleh desa dengan memberikasidwea tidak mampu kepada siswa
tersebut. Dan untuk bantuan operasional SMA NelgEifial Muara Muntai yang diberikan
karena untuk memecahkan masalah di SMA Negeridl fluara Muntai karena cabang dari
SMA Negeri 1 Muara Muntai namun belum sepenuhnysatimemenuhi segala apa yang
dibutuhkan oleh pihak SMA filial seperti kurangnkarsi, meja, buku, lemari buku, dan
lainnya yang memang sifatnya primer dibutuhkan gbifek sekolah ini dan juga tidak
adanya bantuan dana dari sekolah induk tersebt#laBeadanya bantuan dari pemerintah
desa Muara Leka pihak sekolah tidak lagi kekuramgara untuk keperluan sekolah.

Indikator kecukupan pada program pembangunan dibidasial terdiri dari bantuan
kegiatan ibadah Gereja GPDI dan kegiatan ibadaljidas Muslimin. Bantuan kegiatan
ibadah Gereja GPDI untuk mengatasi permasalaham tgsjadi yakni bangunan mess untuk
pendeta banyak yang perlu diperbaiki atau diretsabpkmbiayaan untuk segala kebutuhan
dan kegiatan rohani dirasa kurang dan peralatag g#sak walapun adanya sumbangan dari
para jamaat gereja. Dengan adanya program bantardesa maka rehab mess pendeta
dapat dilakukan dan sudah selesai dengan waktkatidgn rapi dengan bantuan masyarakat
secara gotong royong dan peralatan sudah digamgiateeyang baru. Bantuan ibadah Mesjid
Al- Muslimin Sebelum adanya bantuan dari desa maaisgang dihadapi oleh pengurus
Mesjid Al-Muslimin adalah peralatan mesjid banyakg harus dilengkapi dan harus diganti,
kekurangan kain sajaddah, tempat wudhu dan parkiearg sempit. Setelah mendapat
bantuan sosial untuk kegiatan ibadah Mesjid Al-Mosl maka segala peralatan dan
perlengkapan mesjid sudah lengkap disediakan, tséjas angin lama diganti dengan yang
baru dan ditambah unit pemasangannya,sajaddah kditgnalat rebbana ditambah unit
jumlahnya dan sebagainya. Rehab mesjid juga suelaalisasi yakni perluasan tempat
wudhu dan perluasan tempat parkiran yang disensrishiingga saat pada hari raya dapat
menampung kendaraan yang diparkir dan tidak becek.

Indikator kecukupan pada program pembangunan dibigeekerjaan umum terdiri
dari semenisasi jalan, rehab pasar, rehab TK M&latra Leka. Semeinsasi jalan yang
dibangun dengan menghubungkan Rt.01, Rt 02 da&®t&lnya merupakan jalan jembatan
ulin yang hanya bisa dilalui oleh kendaraan roda shja setelah disemenisasi dan badan jalan
diperlebar bukan hanya roda dua bisa dilalui tefaiga juga dilalui oleh roda empat sebelum
adanya semenisasi yakni jembatan ulin tidak bikduilioleh roda empat karena kurang lebar
sehingga masyarakat harus bolak-balik mengangksit panen mereka seperti karet, ikan,
padi, sayur mayur, dan semangka dengan jumlah tghgtas. namun karena semenisasinya
banyak yang rusak hal ini menimbulkan masalah yzarg bagi warga sekitar karena yang
rusak dan menghasilkan jalan yang tidak rata ak#dahnya berlubang-lubang. Rehab pasar
dilakukan karena lapak pasar terbatas, halamarr gasapit dan becek saat hujan sehingga
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masyarakat dan pedagang mengeluh kerana fasiitegunan belum memadai. Setelah pasar
direhab dengan menambah lapak pasar menjadi 2@, lApdaman pasar disemenisasi dan
diperluas serta penambahan bangunan dengan memdkiiks warung yang disewakan, maka
pedagang pasar minggu tidak perlu lagi berebutklggaear karena sudah disediakan lapak
pasar yang lebih, dan halaman pasar tidak lagikdemena sudah disemenisasi dan diperluas
halamannya. Rehab WC TK Melati Muara Muntai dilaimloleh pihak sekolah Tk tersebut
untuk menciptakan wc yang cocok untuk anak-analeri@rwc yang awal sangat tinggi
sehingga dikhawatirkan anak- anak jatuh dan tetlalygi mengambil airnya dibaknya, serta
dikhawatirkan anak-anak pergi ke jamban disungaha® WC TK Melati sudah selesai dan
sudah digunakan oleh siswa TK Melati Muara Lekagd@enkeadaan wc yang sesuai dengan
ukuran badan mereka, sehingga siswa dengan mudaggomeakannya dan guru tidak perlu
khawatir anak didik mereka buang hajat tidak dijanfhtau sungai.

Indikator kecukupan pada program pembangunanlalilgi lingkungan hidup terdiri
dari dari pemeliharaan dan pipanisasi air bersihpngembangan listrik desa. Pemeliharaan
dan pipanisasi air bersih untuk mengecek jika aisib macet sehingga perlu dicek keadaan
pipa jika ada pipa yang tersumbat dan pecah sehipggdu diganti dan dibersihkan dari akar-
akar pohon yang melilit, serta penambahan tempatrppungan air bersih disetiap Rt
sehingga warga tidak kehabisan air. Pengembangfaik lilesa dilakukan pelaksanaan listrik
desa untuk menambah Travo, kabel listrik dan gehsstrik desa berasal dari dana ADD
karena desa Muara Leka belum mendapat penerangamPldd. Pada awalnya penduduk
hanya menggunakan mesin genset sendiri itu puny@ag mampu, sedangkan bagi warga
yang tidak mampu hanya menggunakan lampu penerayaganseadanya saja atau mengait
aliran listrik kepada tetangga dengan iuran memhbelyak solar.

Kesimpulan yang dapat diambil dari kecukupan padgram pembangunan Desa
Muara Leka Kecamatan Muara Muntai Kabupaten Kutait&egara melalui Alokasi Dana
Desa (di Bidang Pendidikan, Bidang Sosial, Bidangkdfaan Umum, dan Bidang
Lingkungan Hidup) adalah program pembangunan \diladkukan telah dapat menagatasi
persoalan yang terjadi walaupun ada beberapa thasilpembangunan dilihat dari kualitas
pembangunannya kurang bagus seperti semenisasbgangang-lubang.

Ketepatan pada program pembangunan Desa Muara Leka Kecamatan Muara Muntai
Kabupaten Kutai Kartanegara dengan Alokasi Dana Desa (di Bidang Pendidikan, Bidang
Sosial, Bidang Pekerjaan Umum, dan Bidang Lingkungan Hidup).

Indikator ketepatan dapat dilihat dari hasil yangagdai dan manfaat bagi sasaran
program tersebut. Dalam program pembangunan demgamggunakan dana ADD ini
diharapkan setiap program pembangunan telah dilaksa dengan penggunaan dana yang
sesuai dengan sasaran dan manfaat yang ingin dicapa

Indikator ketepatan pada program pembangunan digideendidikan terdiri dari
Bantuan Pendidikan Beasiswa Tidak Mampu (SD danP3ldan bantuan operasional SMA
Negeri | Filial Muara Muntai dilihat dari manfaatn sasaran. Bantuan Beasiswa Tidak
Mampu (SD dan SLTP) merupakan program bantuan sweasyang diberikan pemerintah
desa memiliki sasaran yakni siswa SD dan SLTP yamgng mampu dan Adapun manfaat
yang dapat dilihat dari program bantuan beasisdaktimampu terutama manfaatnya bagi
siswa yang keadaan perekonomian orang tuanya lamahmiskin maka dari dana beasiswa
tersebut dapat digunakan untuk membantu siswa umteknenuhi kebutuhan sekolahnya
sehingga secara langsung dapat meringankan bebag twra mereka. Bantuan operasional
SMA Negeri | Filial Muara Muntai dari sasaran dan@mang diperuntukkan untuk
memenuhi keperluan dan kebutuhan SMA Filial sepewimbiayai alat tulis, kegiatan
adsministrasi, kegiatan ekstrakurikuler dan terrkasutuk membayar honor guru dan segi
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manfaat dengan adanya SMA Negeri | Filial Muara Muanak- anak Desa Muara Leka yang
ingin melajutkan studi ke SLTA tidak perlu jauhufjpmenempuh pendidkan karena sudah
ada SMA di desa Muara leka.

Indikator ketepatan pada program pembangunan dibidasial terdiri dari bantuan
kegiatan ibadah Gereja GPDI dan kegiatan ibadahidas Muslimin dilihat dari manfaat
dan sasaran program pembangunan. Sebelum adanyaarbadari pemerintah banyak
perlengkapan gereja GPDI yang kurang dan perlugiieab mess pendeta. bantuan kegiatan
ibadah Gereja GPDI dilihat dari sasaran yakni pdraman perlengkapan membeli power
speaker dan microfone, pembelian lampu untuk halagesieja, pembelian cat dinding dan
rehab mess pendeta, manfaat yang dirasakan daudavatersebut adalah power speaker dan
microfone agar suaranya jelas, menambah lampu bhalagereja agar pada waktu ada
kegiatan ibadah pada malam hari halaman gerejag¢igak gelap, membeli cat papan untuk
mengecat dinding gereja yang sudah lapuk. Untukubankegiatan ibadah Mesjid Al-
Muslimin sasaran utamnya adalah penambahan pedpagkdan perbaikan peralatan mesjid
seperti sajaddah, kipas angin, Al-Quran, Pengerasasatau Toa diganti, alat musik rebbana
dan sebagainya, serta perbaikan mesjid dengan nbahatempat berwudhu dan memperluas
tempat parkiran dengan semenisasi sedangkan maydaatogram bantuan kegiatan ibadah
Mesjid Al- Muslimin adalah terpenuhinya segala eegkapan dan peralatan seperti
mengganti kipas angin rusak dengan yang baru, pesitsan kain sajaddah, pengadaan alat
rebbana, dan lain- lain serta tempat wudhu tela®endénisasi dan ditambah kran air
wudhunya sehingga tidak menimbulkan antri panjas berwudhu. Untuk parkiran sudah
selesai disemenisasi dan diperluas areanya sehifaggd menampung kendaraan disaat hari
besar.

Indikator ketepatan pada program pembangunan dibigakerjaan umum terdiri dari
semenisasi jalan, rehab pasar, rehab TK Melati Muaka dilihat dari manfaat dan sasaran
program pembangunan. Semenisasi jalan dilihat sisaran yakni semenisasi jalan dari
jembatan kayu dan badan jalan diperlebar sehinggarbhanya roda dua yang bisa lewat
tetapi roda empat pun bisa dilalui. Manfaat damegisasi adalah jalan bisa dilalui oleh roda
empat untuk mengangkut hasil panen atau baranghdagasehingga secara tidak langsung
menambah perekonomian masyarakat sekitar. Daribreghasar mempunyai sasaran
penambahan lapak pasar dari 8 lapak menjadi 2k |ppsar, memperluas halaman pasar
dengan semenisasi disekitar halaman, dan menditi@s yang disewakan. Sedangkan
bahwa manfaat yang dirasakan dari rehab pasarhajlatdah pedagang yang berjualan
tersusun rapi, halaman pasar yang luas sehinggat dagunakan untuk penggunaan lapak
pasar yang lain, karena disemenisasi maka saat hajaman tidak becek. Dengan adanya
penyewaan kios sehingga dapat menambah pendasitesa Muara Leka. Rehab Wc Tk
Melati Muara Leka sasaranya perombakan dari Wc yenglu tinggi dan kurang layak
untuk anak-anak TK, seperti bak airnya terlalu dinglan tempat wcnya terlalu tinggi
sehingga dikhawatirkan akan mencelakakan anak-abdkat dari manfaatnya adalah
dengan dibangunnya wc yang baru dan layak mengejakak-anak untuk hidup sehat.

Indikator ketepatan pada program pembangunan daigitiagkungan hidup terdiri
dari dari pemeliharaan dan pipanisasi air bersi glengembangan listrik desa dilihat dari
manfaat dan sasaran program pembangunan. Sasararprdgram pemeliharaan dan
pipanisasi air bersih adalah pergantuan pipa yawap membersihkan air yang sumbat
akibat dari akar pohon atau daun-daun yang menyupipa sehingga air bersih tidak lancar,
dan penambahan tempat penampungan air atau geaitatigetiap RT dari dua menjadi tiga
tempat penampungan air bersih. Dan manfaat yangsakan dari pemeliharaan dan
pipanisasi adalah air mengalir lancar, dan dengtamdahnya tempat penampungan air
menjadi tiga gentong maka warga setiap RT tidak &ednabisan air atau berebut air dengan
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warga RT lain. Pengembangan listrik desa karenalgeinya Desa Muara Leka belum

mendapatkan distribusi listrik dari PLN sehingganittan warga setempat menggunakan
genset sendiri untuk penerangan dimalam hari. Sasdeiri program pengembangan listrik

desa adalah dapat menerangi rumah warga dengak tissa dengan harga yang efisien.
Sedangkan manfaat yang dirasakan adalah dimalainmumaah setiap warga diterangi oleh

listrik desa hingga di Dusun MuaralLeka | dan Dusurara Leka I, dan untuk masyarakat

lebih efisien daripada menggunakan mesin genseadiridan dapat menambah penghasilan
desa. listrik desa tersebut mengalami kendala yatanga yang menggunakan listrik tidak

membayar listrik tepat waktu sehingga lampu sermgti tidak sesuai dengan jam yang

ditentukan yang seharusnya ditindak tegas olehgpstlistrik sesuai dengan peraturan dan
perjanjian sebelum pemasangan listrik.

Kesimpulan dari ketepatan pada program pembangubasa Muara Leka
Kecamatan Muara Muntai Kabupaten Kutai Kartanegdgagan Alokasi Dana Desa (di
Bidang Pendidikan, Bidang Sosial, Bidang Pekerjdeamum, dan Bidang Lingkungan Hidup)
adalah semua program pembangunan desa sesuai dasgaanya dan manfaat yang dicapai
adalah masyarakat bisa menggunakan hasil dari pgguban dan menciptakan desa lebih
baik dari sebelumnya.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan daiu&si Program Pembangunan
Desa Melalui Alokasi Dana Desa (ADD) Tahun 201-2@ilDesa Muara Leka Kecamatan
Muara Muntai Kabupaten Kutai Kartanegara maka disilkan beberapa hal,adalah sebagai
berikut:

1. Evaluasi program pembangunan desa Muara Leka md#dhasi Dana Desa
(dibidang pendidikan, bidang sosial, bidang pelerjamum, dan lingkungan
hidup) bisa dilihat dari beberapa aspek vyaitu dftdd, kecukupan, dan
ketepatan. Dari segi efektifitas, program pembanguyang dilaksanakan oleh
pemerintah Desa Muara Leka telah tercapai dengéndaa efektif, dimana ke
empat bidang program pembangunan desa telah menetana dari ADD
melalui mekanisme penyaluran dana yang sah, wamaapa beberapa program
pembangunan seperti bantuan dana kegiatan ibadaidvisl-Muslimin dan
bantuan kegiatan ibadah GPDI masih kurang menculapi besaran dana
dengan perencanaan masing-masing program pembangyaag telah
ditetapkan.

2. Berkaitan dengan aspek kecukupan, dapat dilihati desil program
pembangunan maka dapat menyelesaikan masalah yajagli,t kemudian
menjadi solusi yang memang berhubungan dengan lkseliigang program
pembangunan tersebut. Tetapi ada beberapa progeg pelaksanaannya
menimbulkan masalah seperti mutu dari semenisasg Jarang bagus dan
seringnya keterlambatan warga dalam membayar tadibtaik desa sehingga
bukannya menambah pendapatan desa tetapi maldlksgha

3. Dilihat dari segi ketepatan program pembangunahttdrcapai dengan baik, hal
ini dapat dilihat dengan tercapainya target atawsarsen dari program
pembangunan desa itu sendiri dan dirasakan magfaaieh masyarakat Desa
Muara Leka. Walaupun timbal balik dari warga tided#suai harapan pemerintah
Desa Muara Leka misalnya keterlambatan membay#iklisehingga sering
pemadaman listrik.

4. Secara umum program yang dilakukan pemerintah Ddsara Leka telah
dilaksanakan dan program pembangunan tersebut simfzdt digunakan oleh
masyarakat desa Muara Leka, walaupun ada beberagsam pembangunan
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tersebut mengalami permasalahan, mutu dari bangensebut tidak tahan lama
seperti pembangunan jalan semenisasi yang berldbbagg dan listrik sering
padam.

Saran- Saran

1. Berkaitan dengan indikator efektifitas oleh karbaatuan dana kegiatan ibadah
Mesjid Al-Muslimin dan bantuan kegiatan ibadah GRisih kurang mencukupi
diharapkan bantuan yang diberikan harus benar-bdipa@rhitungkan dengan
anggaran dan persoalan yang terjadi.

2. Berkaitan dengan indikator kecukupan oleh karemanjsemenisasi sekarang
berlubang-lubang maka untuk pembangunan yang sélgaj harus lebih
memperhatikan kualitas, ketahanan bangunan untk@panjang dan program
pembangunan tidak menimbulkan masalah baru bagiarasat setempat.

3. Berkaitan dengan ketepatan karena masyarakat mmasitgeluh distribusi air
sering tidak lancar seharusnya pemeliharaan hanirs dilakukan setiap hari,
jangan hanya menunggu jika rusak baru diperbaikin Dntuk listrik desa yang
sering mati dan pembayarannya sering telat yangkuwbn oleh warga
diharapkan kesadaran akan pentingnya listrik ddgeerlukan kerjasama yang
baik antara pemerintah desa dan warga sehinggh listnyala dengan lancar.

4. Dari keseluruhan program pembangunan desa sesngaméeujuan dari desa
Muara Leka namun ada beberapa hal yang harus digeridan diharapkan
partisipasi masyarakat dengan hasil dari programbp@gunan harus dijaga dan
merawat dengan rasa penuh tanggung jawab bagi rakayalesa Muara Leka,
seperti tidak mencoret-coret dinding pasar, mergeaalatan dan perlengkapan
ibadah baik itu mesjid atau gereja karena meruptd@ggung jawab bersama.
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